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Bali Tak Terima Beras Impor

Produksi Petani
Jadi

NMestl

ANGGOTA Komisi IV DPR
Firnman Soebagyo mewanti-
wanti Pecmerintah agar beras
impor tidak didistribusikan ke
dacrah sentra penghasil boeras.
Dia mendukung kcecbijakan
CGubernur Bali T Wayan K oster
vang menolak 10 ribu ton beras
impor disimpan di Gudang
Bulog wilayah Bali.

“Sasxa moendukung kebera-
nian Gubernur Bali menolak
masuknya beras impor ke
wilavahnya. Saya berharap
juga provinsi lain atau kepala
dacrahnya berani melakukan
hal vang samma.” kata Firman
di. Jakarta., kemarin.

Moecnurut Firman, salhh-sah
saja jika kepala dacrah me-=
nolak beras impor masuk ke
wilayvahnya, asalkan produksi
beras petani di daerahnya ber-
lebih atau surplus.

Politisi senior Partai Golkar
ini mengaprcesiasi kebijakan
orang nomor satu Bali itu.

IR alau moemang surplus
dan berkccukupan juga harus
ditolak. Karena kalau sampail
diterima, akan mengikis se-
mangat untuk tetap bertani.”
sambung Firman.

Wakil Ketua Umum DPP
Partai Golkar ini mengingat-—
kan, negara scejatimyva harus
mampu Mmenjamin kecukupan
pangan meclalui produktivitas
petani.-Ha=al ini juga ditegas-—
kan dalam Undang-Undang
IDasar 1945 yvang menycbutkan
bahwa pangan harus tersedia
olch negara. karena pangan
adalah kebutuhan pokok dan
merupakan hak asasi manusia.

Semangat dalam Undangs-
Undang Nomor 18 Tahun
2021 tentang Pangan, lanjut
dia, juga moenegaskan penting -
nya bahwa kebutuhan pangan
harus tersedia dan mengede-—
pankan produk dalam negeri-

Tni berarti, kebutuhan pangan

<<ita
Prioritas

polkok beras harus dari -petani
lokal bukan dariimpor.

“<Jadi kalau Pemerintah Dae-
rah mcoenjamin seperti di Bali
sudah surplus, seharusnya tidak
ada lagi alasan untuk pcmenu-—
han stok beras itu didatangkan
dari negara lain.”” katanya.

Atas dasar itu, dia meminta
Pemcrintah dapat lebih mema-
hami spirit dan semangat dalam
Undang-Undang Pangan. Jadi.
beras iMpor yvang nyata-nyata
bukan hasil produktivitas para
petani dalam negeri. tidak asal
didistribusikan
dimasi decngan
IDacerah setempat.

tanpa koor-
Pemerintah

Karena itu, dia menyayang-
kan Kinerja Pemerintah yang
terkesan jalan sendiri-sendiri.
dan tidalk ada koordinasi dalam
masalah” distribusi ataupun
penyimpanan beras impor di
cudang milik Pemerintah ini.

CSava Jusa menyayangkan
kalau Badan Pangan Nasio-
nal semangatnya tidak sesuai
amanat dan spirit Undang-
Undang Pangan tersebut.
Scbagai pelaksana undang-
undang., dia harusnya mermm-—
baca dan memabhami undang-
undang Pangan tersebut.”” tan-
das legislator dacerah pemilihan
Jawa Tengah TTI meliputi Pati.
Roecmbang dan Grobogan ini.

Sebelumnya, Guboermur I3ali
1 Wayvan Koster menolak 10
ribu ton impor beras disimpan
di gudang Bulog Bali. Peno-
lakan tersebut disampaikannya
setclah mengoectahui bahwa be-—
ras impor yang dibawa Bulog
ini akan disimpan di Bali yang
saat ini mMmengalami

surplus
produksi beras.

“Kalau Bulog mau beli boe-
ras. belilalh beras dari hasil
pretani Kita di Bali, jangan beli
beras dari negara luar,

acar
rakyvat kita scjahtera.”” kata

Koster. = KAL
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